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ABSTRAK 

 

Penelitianaini bertujuanauntuk menganalisis pengaruhaCapital AdequacyaRatio (CAR), NonaPerforming 

Financinga(NPF), Financingato DepositaRatio (FDR) dan NetaOperating Margina(NOM) terhadap 

profitabilitasaBank Syariahayang terdaftaradi Otoritas JasaaKeuangan (OJK). 

Populasiadalam penelitianaini adalah laporan keuangan tahunan BankaUmum Syariahadan Unit Usaha 

Syariahayang terdaftar di OtoritasaJasa Keuangana(OJK) periode 2012 sampai 2018. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitianaini dilakukan denganametode purposiveasampling, sehingga diperoleha8 bank 

sebagai sampelapenelitian. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear 

berganda dengan bantuan software SPSS Statistics v.23.  

Hasilapenelitian ini menunjukkanabahwa Net Operating Margin berpengaruh positif terhadap 

profitabilitasabank syariahayang terdaftar diaOtoritas Jasa Keuangana(OJK). NonaPerforming Financing 

berpengaruhanegatif terhadap profitabilitasabank syariah yang terdaftar di OtoritasaJasa Keuangan (OJK). 

Sedangkan Capital Adequacy Ratio danaFinancing to DepositaRatio tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitasabank syariah yang terdaftar di OtoritasaJasa Keuangana(OJK). 

 

Kata Kunci : ProfitabilitasaBank Syariah, CapitalaAdequacy Ratioa(CAR), NonaPerforming Financing 

(NPF), Financingato DepositaRatio (FDR), dan NetaOperatingaMargina(NOM). 

 

   

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), 

Financing to Deposit Ratio (FDR) and Net Operating Margin (NOM) on the profitability of Sharia Banks 

registered with the Financial Services Authority (OJK).  

The population in this study is the annual financial statements of Sharia Commercial Banks and Sharia 

Business Units that are registered in the Financial Services Authority (OJK) for the period of 2012 to 

2018. The sampling technique in this study was carried out by purposive sampling method, to obtain 8 

banks as research samples. The analytical method used in this study is multiple linear regression with the 

help of SPSS Statistics v.23 software. 

The resultsaof this study indicate that Net Operating Margin has a positive effect on the profitability of 

sharia banksaregistered in theaFinancial ServicesaAuthority (OJK). Non Performing Financing has a 

negative effect on the profitability of sharia banks registered in the Financial Services Authority (OJK). 

Whereas the CapitalaAdequacy Ratioaand Financing toaDeposit Ratioahave no effectaon the profitability 

of sharia banksaregistered in the FinancialaServices Authoritya(OJK). 

 

Keywords : Profitability of Sharia Banks, Capital Adequacy Ratio (CAR), NonaPerforming Financing 

(NPF), Financingato Deposit Ratioa(FDR), and Net Operating Margin (NOM). 

 

 

  

mailto:fahrurrifai363@gmail.com


Journal of Economic, Business and Engineering Vol. 1, No. 1, Oktober 2019  

    151 

1. PENDAHULUAN 

Perbankan merupakan salah satu lembaga 

keuangan yang memiliki peranan dalam sistem 

keuangan di Indonesia. Sektor perbankan cukup 

penting karena bank pada hakikatnya 

merupakan suatu lembaga yang mempunyai 

fungsi utama sebagai perantara keuangan antara 

pihak-pihak yang memiliki dana dengan pihak-

pihak yang memerlukan dana, serta sebagai 

lembaga yang berfungsi memperlancar aliran 

lalu lintas pembayaran (Rivai dan Veithzal, 

2007). Selain bank umum (konvensional) saat 

ini telah berkembang perbankan syariah. Dasar 

perbankan syariah mengacu kepada hukum 

Islam yang bersumber pada Al-Quran dan 

Hadits, dan Ijtihad. Keberadaan perbankan 

syariah di Indonesia saat ini semakin meningkat 

sejak adanya Undang-Undang No. 21 Tahun 

2008 tentang perbankan syariah yang 

menjadikan landasan operasi yang lebih jelas 

bagi bank syariah.  

Secara teoritis, perbankan syariah 

seharusnya dapat memberikan andil besar 

dalam kancah perbankan nasional. Hal ini 

mengingat karakter bank syariah dianggap 

dapat mengakomodasi kebutuhan masyarakat 

pelaku ekonomi marjinal, terutama karena 

sistemnya yang meniadakan bunga pinjaman 

dan menihilkan syarat agunan. Selain itu, 

jumlah penduduk muslim menurut data Badan 

Pusat Statistik (BPS) tahun 2018 berdasarkan 

sensus penduduk tahun 2010, penduduk muslim 

di Indonesia berjumlah 207.176.162 penduduk 

seharusnya menjadi captive market di Indonesia 

adalah terbesar di dunia (Harjito, Utami, dan 

Hapsari, 2017).  

Mengingatabegitu pentingnyaafungsi dan 

peranaperbankan syariahadi Indonesia,amaka 

bank syariahaperlu meningkatkanakinerjanya 

agaratercipta perbankanadengan prinsipasyariah 

yang sehatadan efisien, serta bankaharus 

menunjukkanakredibilitasnya agaramasyarakat 

banyakamelakukan transaksiadi bankatersebut, 

salahasatunya dalamapeningkatan profitabilitas. 

Oleh karena itu bankasyariah memilikia 

perananapenting untukaterus meningkatkan 

profitabilitasnyaa(Yunita, 2014).  

Profitabilitasa merupakana kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba (Munawir, 

2007). Menurut Yunita (2014),aprofitabilitas 

dariasudut pandangabank syariah bahwaalaba 

bukanahanya untuk kepentinganapemilik atau 

pendiri, tetapiajuga untuk pengembangana 

usaha. Manfaat profitabilitas adalah untuk 

mengetahui kesehatan dan kinerja suatu bank 

syariah. Sehat atau tidaknyaabank syariah 

dilihatamelalui profitabilitasabank itua sendiri. 

Karenaatujuan utamaaperbankan adalah 

mencapaiaprofitabilitas yanga amaksimal 

(Kasmir, 2010). Perusahaana dengan 

profitabilitasa yanga baika menunjukkan 

perusahaanamempunyaiaprospek yang baik, 

perusahaanaakan mampua mempertahankan 

kelangsunganaperusahaan dalama jangka 

panjanga (Haryanto, 2016). Selain itu, 

perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas 

yang tinggiaakan menarikaminat investora 

untuka menanamkanamodalnya dengana 

harapan akan mendapatkanakeuntungan yang 

tinggiapula (Suyono, 2017).  

Menurut data yang dihimpun dari Otoritas 

Jasa Keuangan dalam statistik perkembangan 

bank syariah (2018), masih terdapat adanya 

penurunan profitabilitas bank syariah. 

Penurunan profitabilitas bank syariah 

disebabkan oleh dampak fluktuasi beberapa 

rasio keuangan, yaitu CapitalaAdequacy Ratio 

(CAR),aNon PerformingaFinancinga (NPF), 

Financingato Deposit Ratioa(FDR), danaNet 

OperatingaMargina(NOM). Rasio keuangana 

iniadapat digunakan untukamengukurakinerja, 

karenaarasio-rasio tersebutaterbukti berperan 

pentingadalam evaluasia kinerja laporan 

keuangana sertaa dapata digunakana untuk 

memprediksiakelangsungan usahaabaik yang 

sehatamaupun yangatidak sehata(Yusuf, 2017). 

pada tabel 1 berikut ini akan terlihat 

perkembangan rata-rata CapitalaAdequacy 

Ratioa (CAR),aNon PerformingaFinancing 

(NPF), Financingato Deposit Ratioa(FDR), dan 

NetaOperating Margina (NOM)a padaa bank 

syariaha yanga terdaftara di OtoritasaJasa 

Keuanganaperiode 2012asampai 2018. 
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Tabel 1. Perkembangan Rata-Rata CAR, NPF, FDR, NOM dan ROA Bank Syariah 

yang terdaftar di OJK periode 2012 sampai 2018 

Variabel (%) 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

CAR 14,13 14,42 ↑ 16,10 ↑ 15,02 ↓ 16,63 ↑ 17,91 ↑ 20,39 ↑ 

NPF 2,22 2,62 ↑ 4,33 ↑ 4,84 ↑ 4,42 ↓ 4,77 ↑ 3,26 ↓ 

FDR 100,00 100,32 ↑ 91,50 ↓ 88,03 ↓ 85,99 ↓ 79,65 ↓ 78,53 ↓ 

NOM 4,35 3,99 ↓ 0,52 ↓ 0,52 ═ 0,68 ↑ 0,67 ↓ 1,42 ↑ 

ROAa 2,14 2,00 ↓ 0,80 ↓ 1,08 ↑ 0,63 ↓ 0,63 = 1,28 ↑ 

Sumber : Statistik Perkembangan Bank Syariahayang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (2018, 

diolah).  

MenurutaHarahap (2013)aprofitabilitas 

bank syariah diukur menggunakanarasio Return 

On Asset (ROA).  Berdasarkanatabel 1 dapat 

dilihatabahwa rata-rata ReturnaOn Asset (ROA) 

mengalamiapenurunan berturut-turutapada 

tahun 2013 dan 2014. Profitabilitas bank 

syariah sempat mengalami peningkatan pada 

tahun 2015 sebesar 0,28%, namun pada tahun 

2016 mengalami penurunan sebesara 0,45% 

menjadi 0,63% sampaiadengan tahuna2017 dan 

kembali mengalami peningkatan pada tahun 

2018 sebesar 0,65% menjadi 1,28%. Dengan 

demikian bank syariah yang terdaftar di OJK 

kurang dapat mempertahankan profitabilitasnya 

dilihat dari nilai rata-rata ReturnaOn Asset 

(ROA) yang tidak stabil setiap tahunnya.  

 Penelitianaini merupakan replikasiadari 

penelitian yangadilakukan oleh Medina dan 

Rina (2018). Dengan mengambil 3 variabel 

independen dari penelitianaMedina danaRina 

(2018) yaitu CAR, NPF dan FDR. Perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh Medina dan Rina 

(2018) dengan penelitian ini adalah penambahan 

pada variabelaindependen yaituavariabel Net 

Operating Margin (NOM). Alasan penambahan 

variabelaNet Operating Margin (NOM) karena 

NOM adalahasalah satuarasio rentabilitas untuk 

mengukura seberapa kemampuan aktiva 

produktif untuk menghasilkan laba. Semakin 

besar rasio MarginaOperasional Bersih, maka 

bankasyariah tersebut efisien dalam mengelola 

aktiva produktifnya sehingga profitabilitas akan 

meningkat. Hal ini dibuktikan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Vita Tristiningtyas (2013) 

menunjukkan bahwa Neta Operatinga Margin 

(NOM)a berpengaruha positifa terhadap 

profitabilitas.a Selain itu objek penelitian ini 

adalah BankaUmum Syariaha(BUS) danaUnit 

UsahaaSyariah (UUS) yangaterdaftar 

diaOtoritas Jasa Keuangan (OJK), berbeda 

dengan penelitianayang dilakukanaoleh Medina 

danaRina (2018) yang mengambil objek 

penelitian hanya  

BankaUmum Syariahayang terdaftar di Bank 

Indonesia (BI).  

 Adapun yangamenjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah masih adanya penurunan 

tingkat profitabilitas pada bank syariah yang 

terdaftaradi Otoritasa Jasaa aKeuangan, maka 

pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini 

adalahasebagaiaberikut :  

a. Apakah  Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh positif terhadapaprofitabilitas 

bankasyariah yangaterdaftar di OtoritasaJasa 

Keuangan periode 2012 sampai 2018? 

b. Apakah NonaPerforming Financinga(NPF) 

berpengaruhanegatif terhadapaprofitabilitas 

bankasyariah yangaterdaftar di OtoritasaJasa 

Keuangan periode 2012 sampai 2018? 

c. Apakah FinancingaTo DepositaRatio 

(FDR)aberpengaruh positif terhadap 

profitabilitas bankasyariah yangaterdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan periode 2012 

sampai 2018? 

d. Apakah Net Operating Margin (NOM) 

berpengaruhapositif terhadapaprofitabilitas 

bankasyariah yangaterdaftar di OtoritasaJasa 

Keuanganaperiode 2012 sampai 2018? 

Penelitian inia bertujuana auntuk 

membuktikan pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR),aNona Performinga Financinga(NPF), 

FinancingaTo DepositaRatio (FDR) dan Net 

Operating Margin (NOM) terhadap 

profitabilitasabank syariahayang terdaftaradi 

Otoritas Jasa Keuangan periode 2012 sampai 

2018. 

 

2. METODE 

2.1.  Definisi Operasional dan Perhitungan 

Variabel 
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2.1.1. Variabel Dependen (Y) 

Variabel terikat atau dependen (Y) adalah 

variabelayang dipengaruhiaatau yangamenjadi 

akibatakarena adanyaavariabela abebas 

(Sugiyono, 2012). Variabeladependen dalam 

penelitianaini adalaha profitabilitasa Bank 

Syariah. Profitabilitas atau disebut dengan 

rentabilitas adalah kemampuan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama 

periode tertentu (Bambang Riyanto, 2001). 

Pengukuranaprofitabilitas dalamapenelitian ini 

diukuramenggunakan rasioaReturn OnaAsset 

(ROA), menurutaRiyadi (2006)aprofitabilitas 

merupakanaperbandingan labaa(setelah pajak) 

denganamodal (modal inti)aatau labaa(sebelum 

pajak)adengan totalaasset yangadimiliki. Dapat 

dirumuskan sebagai berikut :  

 

𝑹𝑶𝑨 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒆𝒕
× 𝟏𝟎𝟎% 

2.1.2. VariabelaIndependen (X) 

Variabelabebas atau independenaadalah 

variabelayang mempengaruhiaatau yang 

menjadiasebab perubahannya atauatimbulnya 

variabeladependen atau terikat a(Sugiyono, 

2012). Variabelaindependen dalamapenelitian 

ini adalahaCapital AdequacyaRatio (CAR), 

NonaPerforming Financinga NPF), Financing 

ToaDeposit Ratioa(FDR) dan NetaOperating 

Margina(NOM).  

2.1.2.1.  CapitalaAdequacy Ratioa(CAR) 

CapitalaAdequacy Ratioa (CAR) 

merupakanarasio yanga digunakana untuk 

mengukuraseberapa jauhaaktiva bankayang 

menggunakanarisiko ikutadibiayai dariamodal 

sendiriadisamping memperolehadana-danaadari 

sumberadi luar banka(Rivai dan Veithzal, 

2007). Menurut Sofyan dan Eka (2018) CAR 

adalah perbandinganaantara ketersediaana 

modala yangadimiliki bank denganaAktiva 

TertimbangaMenurut Risikoa(ATMR). Dapat 

dirumuskan sebagai berikut :  

 

a𝑪𝑨𝑹 =
𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝒃𝒂𝒏𝒌

𝑨𝑻𝑴𝑹
× 𝟏𝟎𝟎% 

2.1.2.2.  NonaPerforming Financinga(NPF) 

Non Performing Financing (NPF) 

merupakan jumlaha pembiayaana yang 

bermasalaha danaada kemungkinanatidak 

dapataditagih (Medina dan Rina, 2018). 

Menurut Yulihapsari dan Rahmatika (2017) 

NPF adalah rasio antara pembiayaan 

bermasalah terhadap pembiayaan yang 

disalurkan. Dapat dirumuskan sebagai 

berikut :  

𝑵𝑷𝑭 =
𝑷𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏 𝒃𝒆𝒓𝒎𝒂𝒔𝒂𝒍𝒂𝒉 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒑𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏 
× 𝟏𝟎𝟎% 

2.1.2.3.  Financingato DepositaRatioa(FDR) 

Financinga Toa Deposita Ratioa(FDR) 

merupakanakemampuan bankadalam membayar 

semuaadana masyarakataserta modalasendiri 

denganamengandalkan kreditayang telahadi 

distribusikana masyarakata(Rivai, 2007). 

MenurutaMuhammad (2017) FDRaadalah 

perbandingana antaraa pembiayaana yang 

diberikanaoleh bankadengan Dana 

PihakaKetigaa(DPK). Dapat dirumuskan 

sebagai berikut :  

 

𝑭𝑫𝑹 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒅𝒂𝒏𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒃𝒆𝒓𝒊𝒌𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒅𝒂𝒏𝒂 𝒑𝒊𝒉𝒂𝒌 𝒌𝒆𝒕𝒊𝒈𝒂
× 𝟏𝟎𝟎% 

2.1.2.4.  NetaOperating Margina(NOM) 

NetaOperating Margina(NOM) merupakan 

rasio yang mengukur kemampuanaaktiva 

produktifauntuk menghasilkanalaba bersih 

(Silfani, 2017). Menurut Almia dan 

Herdaningtyas (2005) NOMaadalah 

perbandingana antaraa interesta income 

(pendapatanaoperasional bankayang diperoleh) 

dikurangiainterest expensea(biayaaoperasional 

bankayang menjadiabeban) dibagiadengan 

averageainterest earningaassetsa(rata-rata 

aktivaaproduktif yangadigunakan). Dapat 

dirumuskan sebagai berikut :  

 

𝑵𝑶𝑴 =
𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝒐𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒂𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝒑𝒓𝒐𝒅𝒖𝒌𝒕𝒊𝒇
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

2.2.  Populasi dan Sampel 

Populasiadalam penelitianaini adalah 

laporan keuangan tahunan bankaumum syariah 

(BUS)adan UnitaUsaha Syariaha(UUS)ayang 

terdaftaradi OtoritasaJasa Keuangana(OJK) 

yaitu berjumlah 34 perusahaan. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan purposiveasampling, yaitu 

metode yangadilakukan denganacara 

mengambilasubjek bukanadidasarkanaatas 

strata,arandom atauadaerah tetapi berdasarkan 

atasaadanya tujuanatertentu (Arikunto,2012).  

Kriteria data perusahaan yangamenjadi 

sampeladalam penelitian iniaadalahasebagai 

berikut : 

a. BankaUmum Syariaha(BUS) danaUnit 

Usahaa Syariaha(UUS) yangaterdaftar di 
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OtoritasaJasa Keuanganaperiode 2012 

sampai 2018.  

b. BankaUmum Syariaha(BUS) danaUnit 

UsahaaSyariah (UUS)ayang menerbitkan 

dan mempublikasikanalaporanakeuangan 

tahunan per 31 Desember secara berturut-

turut periode 2012 sampai 2018. 

c. BankaUmum Syariaha(BUS) danaUnit 

UsahaaSyariah (UUS)amempunyaiadata 

yang dibutuhkan dalamaperiode 2012 

sampai 2018 dalam laporanakeuangan 

tahunanaatau statistikaperbankanasyariah. 

d. BankaUmum Syariaha(BUS) danaUnit 

UsahaaSyariaha(UUS) yanga alaporan 

keuangannya dari tahuna2012 sampai 2018 

tidak mengalami kerugian. 

  Tabel 2 merupakan rangkuman hasil 

proses pengambilan sampel yang telah 

dilakukan :  

 

Tabel 2.aRangkumanaHasil ProsesaPengambilan SampelaPerusahaan 

No KriteriaaPengambilan SampelaPerusahaan Jumlah 

1 
BankaUmum Syariaha(BUS) dan UnitaUsaha Syariaha(UUS) yang 

terdaftaradi Otoritas JasaaKeuangan periodea2012 sampai 2018 
34 

2 

Eliminasi BankaUmum Syariaha(BUS) dan UnitaUsaha Syariaha(UUS) 

yangatidak menerbitkan dan mempublikasikanalaporan keuanganatahunan 

per 31 Desember secara berturut-turut periode 2012 sampai 2018 

(3) 

3 

Eliminasi BankaUmum Syariaha(BUS) danaUnit UsahaaSyariah) tidak 

mempunyai data yangadibutuhkan dalam periodea2012 sampai 2018 dalam 

laporanakeuangan tahunanaatau statistikaperbankanasyariah. 
(19) 

4 

Eliminasi BankaUmum Syariaha(BUS) dan UnitaUsaha Syariaha(UUS) 

yangalaporan keuangannya dari tahuna2012 sampai 2018 mengalami 

kerugian. 
(7) 

Sampel Perusahaan 5 

Periode Penelitian 7 

Jumlah Sampel Penelitian 35 

Sumber : Data sekunder yang diolah (Periode 2012 sampai 2018). 

 

2.3. Teknik PengumpulanaData 

Metodea pengumpulan dataayang 

digunakanadalam penelitianaini adalahametode 

observasianon partisipasi. Observasianon 

partisipasiaadalah observasiayang dilakukan 

tanpaamelibatkan diriadan hanyaasebagai 

pengamataindependena(Sugiyono,2012). Dalam 

penelitianaini dataadikumpulkanadenganacara 

studia kepustakaana dengan melakukan 

pengamatan dari jurnal-jurnal akuntansi, 

mempelajari buku-buku sertaamengunduhadata 

danainformasi dariasitus internetayang 

mendukung danarelevan.  

2.4.  TeknikaAnalisisaData 

2.4.1. UjiaStatistikaDeskriptif 

Statistika deskriptifa digunakana untuk 

memberikanagambaran atauadeskripsi variabel-

variabelayang terdapatadalam penelitianaini. 

Ujiadeskripsi yang digunakan antaraalain, rata-

rataa(mean),astandaradeviasi, maksimumadana 

minimum.a(Imam Ghozali, 2011).  

 

2.4.2. UjiaAsumsiaKlasik 

2.4.2.1.  UjiaNormalitas 

Ujianormalitasbertujuanauntuk mengetahui 

apakahaanalisis antaraavariabel dependenadan 

variabelaindependen mempunyaiadistribusi 

normal.aModel regresiayang baikaadalah 

distribusia datanya normalaatauamendekati 

normaladilakukan denganacaraamenggunakan 

uji kolmogorof-smirnov. Dasarapengambilan 

keputusana adalah jikaaprobabilitas 

signifikannyaadiatas kepercayaana5% maka 

modelaregresi memenuhiaasumsianormalitas 

(ImamaGhozali,a2011). 

2.4.2.2.  UjiaMultikolonieritas 

Ujiamultikolonieritas bertujuanauntuk 

mengujiaapakah modelaregresi ditemukan 

adanyaakorelasi antara variabela bebas 

(Independen).aModel regresiayang abaik 

seharusnyaatidak terjadiakorelasi diaantara 

variabel-variabelaindependen.aUntuka amelihat 

adaaatau tidaknyaamultikolonieritas amaka 

dilakukanadengan melihat nilaiatolerance 
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lawannyaavariance inflationafactora(VIF). 

Apabilaanilai VIF < 10adan nilaiatolerance > 

0,1 makaatidak terjadiamultikolonieritasaantar 

variabelaindependennyaa(Imam Ghozali,2011). 

2.4.2.3.  UjiaHeterokedastisitas 

Ujia heterokedastisitas bertujuanauntuk 

mengujiaapakah dalam modelaregresi terjadi 

ketidaksamaanavariance dariaresidual satu 

pengamatanake pengamatan lain. Jikaavariance 

dariaresidualasatu ke pengamatanalain tetap, 

makaadisebut homokedastisitas. Modelaregresi 

yangabaik adalahayang homokedastisitas atau 

tidak terjadi heterokedasdisitas. Untuk 

melakukan ujia heterokedastisitas dalam 

penelitianaini menggunakan metodeaGlejser. 

Ujiaheterokedastisitas denganametodeaglejser 

dilakukana dengana meregresikana semua 

variabelabebas terhadap nilaiamutlak 

residualnya. (Imam Ghozali, 2011).  

2.4.2.4.  UjiaAutokorelasi 

Ujiaautokorelasi bertujuanauntuk menguji 

apakahasuatu model regresi linear adaakorelasi 

antaraakesalahan penggangguapadaaperiode t 

denganakesalahan penggangguapada periode t -

1 atauasebelumnya. Jikaaterjadi korelasiamaka 

dinamakanaada masalahaautokorelasi. Untuk 

mendeteksi adanya autokorelasiaadalah dengan 

menggunakanauji Run Test. RunaTest sebagai 

bagianadari statistikanon-parametrik yanga 

dapat digunakanauntuk mengujiaapakah antar 

residualaterdapat korelasiayang tinggi. Jika 

antararesidual tidak terdapatahubungan korelasi 

makaadikatakan bahwa residualaadalah acak 

atauarandom. Runatest digunakanauntuk 

melihataapakah dataaresidual terjadia secara 

randomaatau tidaka(sistematis). Ujiarun test 

dibandingkanadengan tingkat signifikana(α) 

yang digunakana(5%). Apabila nilaiahasil uji 

run test lebihabesar daripadaatingkatasignifikan 

(α), makaatidak terdapatamasalah autokorelasi 

pada data yang diuji dan sebaliknya (Imam 

Ghozali, 2011).   

2.4.3. UjiaHipotesis 

Modelayang digunakanauntukamenguji 

hipotesisadalam penelitianainiamenggunakan 

analisisaregresi linieraberganda. Persamaannya 

adalahasebagaiaberikut : 

 

Y = α + β₁X₁ - β₂X₂ + β₃X₃ + β₄X₄ + e 

 

Keterangana:  

Y : Profitabilitas bank syariah 

α : Nilai konstan 

β : Koefisien arah regresi 

X₁ :CapitalaAdequacy Ratioa(CAR) 

X₂ : NonaPerformingaFinancing 

(NPF)a 

X₃  : Financingato DepositaRatio 

(FDR)a 

X₄  : NetaOperating Margina(NOM) 

e  : Error 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  StatistikaDeskriptif 

Untukamemberikan gambaranamengenai 

variabel-variabelapenelitian yaituaProfitabilitas 

BankaSyariah,CapitalaAdequacy Ratioa(CAR), 

NonaPerforming Financinga(NPF), Financing 

toaDeposit Ratioa(FDR), dan NetaOperating 

Margina(NOM) maka perluadilakukan analisis 

deskriptifastatistik. Berdasarkanaoutput analisis 

deskriptifadengan bantuanasoftware IBMaSPSS 

Statistics v.23 padaalampirana4, hasilastatistik 

deskriptifadari dataapenelitian iniaditunjukkan 

padaatabel 3 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ProfitabilitasaBank Syariah 35 ,0008 ,1237 ,023611 ,0299658 
CapitalaAdequacy Ratio (CAR) 35 ,1157 ,4092 ,213271 ,0762100 
Non Performing Financinga(NPF) 35 ,0003 ,0712 ,022043 ,0175831 
Financing To DepositaRatio (FDR) 35 ,7195 ,9842 ,884729 ,0689042 
Net Operating Margina(NOM) 35 ,0015 ,1361 ,024220 ,0337545 
ValidaN (listwise) 35     

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019.  

 

Beberapaapenjelasan mengenaiahasil 

perhitungana statistik deskriptifadiuraikan 

sebagaiaberikut : 

3.1.1. Profitabilitas Bank Syariah 

Berdasarkanahasil pengujianadeskriptif, 

rata–rataanilai profitabilitasa yanga dihitung 
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menggunakana Return OnaAsset (ROA)aadalah 

0,023611 atau 2,4% dengan standar deviasi 

sebesar 0,0299658. Dengan kata lain 

profitabilitas Bank Syariah memiliki variabilitas 

0,0299658 atau menyimpang 0,0299658 dari 

nilai rata-ratanya. Nilai minimum profitabilitas 

dimiliki oleh PT. Bank Muamalat Indonesia 

tahun 2018 senilai 0,0008, sedangkan nilai 

maksimum dimiliki oleh PT. Bank BTPN 

Syariah tahun 2018 sebesar 0,1237.  

3.1.2. CapitalaAdequacy Ratioa(CAR) 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, rata–

rataanilai CapitalaAdequacy Ratioa(CAR) 

sebesara 0,213271 denganastandar adeviasi 

sebesara 0,0762100. Denganakata lain,aCAR 

memilikia variabilitasa 0,0762100 aatau 

menyimpanga 0,0762100 darianilai rata-

ratanya. Nilai minimum Capital Adequacy 

Ratio (CAR) dimiliki oleh PT. Bank Muamalat 

Indonesia tahun 2012 senilai 0,1157, sedangkan 

nilaiamaksimum dimilikiaoleh PT.aBank BTPN 

Syariahatahun 2018 senilai 0,4092.  

3.1.3. NonaPerforming Financinga(NPF) 

Berdasarkan hasilauji statistikadeskriptif, 

rata–rataa nilai Nona PerformingaFinancing 

(NPF)asebesar 0,022043 dengan standar deviasi 

sebesar 0,0175831. Dengan kata lain, NPF 

memiliki variabilitas 0,0175831 atau 

menyimpang 0,0175831 dari nilai rata-ratanya. 

Nilai minimum Non Performing Financing 

(NPF) dimiliki oleh PT. BankaBCAaSyariah 

tahuna2013 senilai 0,0003 sedangkananilai 

maksimum dimiliki oleh PT. BankaMuamalat 

Indonesiaatahun 2015 senilai 0,0712.  

3.1.4. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Berdasarkanahasil pengujiana astatistik 

deskriptif, nilaiaminimum Financingato 

DepositaRatio (FDR)adimiliki oleh PT.aBank 

BCA Syariahapada tahun 2012 yaitu senilai 

0,7195 dan nilai maksimum dimilikiaoleh PT. 

Bank BNI Syariahapada tahun 2013 yaitu 

senilai 0,9842. Nilai rata-rata Financing to 

Deposit Ratio (FDR) dalamapenelitian ini 

sebesar 0,884729 dengan standar deviasi 

sebesar 0,0689042. Dengan kata lain, FDR 

memiliki variabilitas 0,0689042 atau 

menyimpang 0,0689042 dari nilai rata-ratanya.  

3.1.5. Net Operating Margin (NOM) 

Berdasarkan hasil pengujian statistik 

deskriptif, nilai minimum Net Operating 

Margin (NOM) dimiliki oleh PT. Bank 

Muamalat Indonesia pada tahun 2018 yaitu 

senilai 0,0015 dan nilai maksimum dimiliki 

oleh PT. Bank BTPN Syariah pada tahun yang 

sama yaitu senilai 0,1361. Nilai rata-rata Net 

Operating Margin (NOM) dalam penelitian ini 

sebesar 0,024220 dengan standar deviasi 

0,0337545. Denganakata lain, NOMamemiliki 

variabilitasa0,0337545 ataua amenyimpang 

0,0337545adari nilaiarata-ratanya.  

3.2.  Uji Asumsi Klasik 

3.2.1. Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz
ed Residual 

N 35 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,00577573 
Most Extreme Differences Absolute ,109 

Positive ,074 
Negative -,109 

Test Statistic ,109 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019. 
 

Berdasarkan tabel 4 dapatadisimpulkan 

bahwa data terdistribusi normal. Hal  ini 

dibuktikan dengan hasil uji statistik 

menggunakan One-Sample Kolmogorov-

Smirnov test yang menunjukkan nilai signifikan 

di atas tingkat α = 0,05 yaitu sebesar 0,200. 

3.2.2. Uji Multikolonieritas 

 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolonieritas 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Capital Adequacy Ratio (CAR) ,494 2,023 

Non Performing Financing (NPF) ,598 1,671 

Financing To Deposit Ratio 
(FDR) 

,920 1,087 

Net Operating Margin (NOM) ,734 1,362 

a. Dependent Variable: Profitabilitas Bank Syariah 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019. 

Berdasarkanatabel 5 di atas, terlihat bahwa 

semuaavariabel bebas (independen) yaitu 

Capitala Adequacya Ratioa (CAR),aNon 

Performinga Financinga (NPF),aFinancing to 

DepositaRatioa(FDR), dan Non Operating 

Margin (NOM) memiliki nilaiatolerance > 0,1, 

dananilai variance inflation factor (VIF)a< 10, 

sehingga dapatadisimpulkan bahwaatidak 
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terjadiamultikolonieritas antara avariabel 

independena dalama modelaregresi. 

 

3.2.3. Uji Heterokedastisitas 

 

Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Stan
dardi
zed 
Coef
ficien

ts 

T 
Sig

. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 
,007 ,010  ,676 

,50
4 

Capital Adequacy 
Ratio (CAR) 

-,002 ,013 -,030 -,124 
,90

2 

Non Performing 
Financing (NPF) 

,075 ,051 ,322 
1,45

6 
,15

6 

Financing To 
Deposit Ratio 
(FDR) 

-,005 ,011 -,084 -,473 
,64

0 

Net Operating 
Margin (NOM) 

,024 ,024 ,202 
1,01

1 
,32

0 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

Sumber : Data sekunder diolah, 2019 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat 

hasil uji heterokedastisitas yang diuji 

menggunakan uji glejser bahwaasemua variabel 

bebasa(independen) yaituaCapital aAdequacy 

Ratioa(CAR), Nona Performinga aFinancing 

(NPF),aFinancing toaDeposit Ratioa(FDR), 

dan Non Operating Margin (NOM) memiliki 

nilai signifikan diatas 0,05. Jadi,adapat 

dikatakanabahwa modela regresia atidak 

mengandung adanya heterokedastisitas. 

3.2.4. Uji Autokorelasi 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea -,00034 
Cases < Test Value 17 
Cases >= Test Value 18 
Total Cases 35 
Number of Runs 13 
Z -1,712 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,087 

a. Median 

Sumber : Data sekunder yang dioah, 2019 

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa 

hasil perhitungan autokorelasi dengan 

menggunakan uji run test memiliki probabilitas 

tingkat signifikan di atas tingkat α = 0,05 yaitu 

0,087. Hal ini berarti dalam model regresi tidak 

terjadi masalah autokorelasi.  

 

3.3.  Pengujian Hipotesis 

3.3.1. Pengujian Koefisien Determinasi 

 

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien 

Determinasi 
Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 ,981a ,963 ,958 ,0061487 

a. Predictors: (Constant), Net Operating Margin (NOM), 
Non Performing Financing (NPF), Financing To 
Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR) 

 b. Dependent Variable: Profitabilitas Bank Syariah 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019 
 

Koefisien determinasi dinotasikan dengan 

adjusted R2. Sesuai dengan tabel 8anilai 

adjusteda R2 sebesara0,958 atau 95,8%ayang 

berartiavariabel dependen profitabilitasaBank 

Syariahayang terdaftaradi OJK periodea2014 

sampai 2017 mampu dijelaskan 95,8% oleh 

variabel independen dalam model (Capital 

AdequacyaRatioa(CAR), NonaPerforming 

Financing (NPF),aFinancing toaDeposit Ratio 

(FDR), dan NetaOperating Margina(NOM). 

Sedangkan sisanya 4,2% dijelaskan oleh 

variabel lainadi luaramodel. 

 

3.3.2. PengujianaKoefisien RegresiaParsial 

(Uji T)a 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan analisis regresi berganda. 

Adapun hasil pengolahan data menggunakan  

program IBM SPSS Statistics v.23 yang 

dirangkum melalui tabel berikut :  

 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici
ents 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 
,005 ,015  

,33
8 

,737 

Capital Adequacy 
Ratio (CAR) -,031 ,020 -,080 

-
1,6
00 

,120 

Non Performing 
Financing (NPF) -,226 ,078 -,133 

-
2,9
21 

,007 

Financing To 
Deposit Ratio 
(FDR) 

,011 ,016 ,024 
,66

2 
,513 

Net Operating 
Margin (NOM) 

,868 ,036 ,978 
23,
809 

,000 

a. Dependent Variable: Profitabilitas Bank Syariah 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019. 
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Berdasarkanatabel 9, diperolehapersamaan 

regresiasebagaiaberikut : 

Y = 0,005 - 0,031CAR - 0,226NPF + 

0,011FDR + 0,868NOM + 0,0061487 

 

3.4. Pembahasan 

3.4.1. Pengaruh CapitalaAdequacyaRatio 

(CAR)aterhadap ProfitabilitasaBank 

Syariahayang terdaftaradi Otoritas 

JasaaKeuangana(OJK) 

Hasilapengujian hipotesis padaatabel 4.8 

membuktikan bahwaadalam penelitian ini 

variabelaCapital AdequacyaRatio (CAR)atidak 

berpengaruha terhadapa profitabilitasabank 

syariaha yang terdaftar di OJK. Tidak 

berpengaruhnya CapitalaAdequacyaRatio 

(CAR)aterhadapaprofitabilitas bankasyariah 

dikarenakan bank syariah yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini mengabaikan peran penting 

permodalan. Adanya peraturan Bank Indonesia 

yang mensyaratkan CAR minimal sebesar 8% 

mengakibatkan bank sangat hati-hati dalam 

menginvestasikan dananya agar CAR yang 

dimiliki sesuai dengan ketentuan sehingga bank 

syariah kurang mengoptimalkan permodalan 

yang dimiliki secara maksimal. Walaupunabank 

memilikiamodal dan rasioaCAR yangatinggi, 

bilaatidak diimbangiadengan penyaluranadana 

yang baik, makaaCAR tidakaterlalu 

berpengaruhaterhadapapeningkatanprofitabilitas 

banka yariah. 

3.4.2. PengaruhaNon PerformingaFinancing 

(NPF) terhadapaProfitabilitasaBank 

Syariahayang terdaftar diaOtoritas 

JasaaKeuangana(OJK) 

Hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.8 

membuktikan bahwa dalam penelitian ini 

variabel NonaPerforming Financinga(NPF) 

berpengaruhanegatif terhadapaprofitabilitas 

bankasyariah yang terdaftar diaOJK. Penelitian 

iniamembuktikan bahwaasemakin tinggiarasio 

NonaPerforming Financinga(NPF) bank 

syariah makaaakan berdampak pada penurunan 

profitabilitas.aRisiko berupaa akesulitan 

pengembalianapembiayaan olehadebitur dengan 

jumlahayang cukup besaradapat mempengaruhi 

kinerjaabank syariah. Semakin besar jumlah 

pembiayaan bermasalah, amengakibatkan 

munculnyaapencadangan yangalebih besaradan 

padaaakhirnya modalabank menjadi berkurang 

sehingga akan berakibat pada profitabilitas 

bank yang menurun.  

3.4.3. Pengaruh Financingato DepositaRatio 

(FDR)aterhadap ProfitabilitasaBank 

Syariahayang terdaftaradi Otoritas 

JasaaKeuangana(OJK)  

Hasilapengujian hipotesisapada tabela4.8 

membuktikan bahwaadalam penelitian ini 

variabel Financingato Deposit Ratioa(FDR) 

tidak berpengaruh terhadapaprofitabilitasabank 

syariah yang terdaftar di OJK. Tidak 

berpengaruhnya Financingato DepositaRatio 

(FDR)aterhadap profitabilitasabank asyariah 

dikarenakanabank syariah yangamenjadia 

sampeladalam penelitianaini memiliki rasio 

FDR dengan tingkat likuiditas yang rendah. 

pemasukan yang diperoleh dari pembiayaan 

relatif kecil sehingga tidak terlalu berpengaruh 

terhadap peningkatan profitabilitas bank 

syariah. 

3.4.4. PengaruhaNetaOperatingaMargin 

(NOM) terhadapaProfitabilitasaBank 

Syariahayang terdaftaradi Otoritas 

JasaaKeuangana(OJK) 

Hasilapengujian hipotesis pada tabel 4.8 

membuktikan bahwa dalam penelitian ini 

variabelaNet Operatinga Margina a(NOM) 

berpengaruhapositif terhadapaprofitabilitas 

bankasyariah yangaterdaftar di OJK. Penelitian 

iniamenunjukkanabahwa bank tersebut efisien 

dalam mengelola aktiva produktifnya. Semakin 

tinggi rasio Net Operating Margin (NOM) 

makaasemakin tinggi pendapatan operasional 

yangadiperoleh dariaaktiva produktif yang 

dikelolaabank sehinggaaberpengaruh pada 

meningkatnya profitabilitas bank syariah. 

 

4. PENUTUP 

4.1.  Kesimpulana 

Berdasarkanahasil penelitiana tersebut, 

makaaditarik kesimpulanasebagaiaberikut: 

a. CapitalaAdequacy Ratioa(CAR) tidak 

berpengaruhaterhadap profitabilitasabank 

syariahayang terdaftaradi Otoritas Jasa 

Keuangan (H1 ditolak).  

b. Nona Performinga Financinga a(NPF) 

berpengaruhanegatif terhadapaprofitabilitas 

bankasyariah yangaterdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (H2 diterima).  

c. Financingato DepositaRatio (FDR) tidak 

berpengaruh terhadapaprofitabilitas bank 

syariahayang terdaftar di OtoritasaJasa 

Keuangana(H3 ditolak). 
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d. NetaOperating Margin (NOM) berpengaruh 

positifaterhadap profitabilitasabankasyariah 

yangaterdaftar di OtoritasaJasaaKeuangan 

(H4 diterima). 

 

  

4.2.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, disarankan 

agar manajemen bank syariah memperhatikan 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas bank syariah. Bank syariah juga 

sebaiknya memperbanyak kegiatan edukasi dan 

sosialisasi terkait dengan potensi perbankan 

syariah agar masyarakat tertarik untuk 

bertransaksi melalui perbankan syariah. 

Sehingga profitabilitas bank syariah bisa terus 

mengalami peningkatan. 

4.3.  Keterbatasan 

Dalam penelitian ini tidak terlepas dari 

beberapaa keterbatasana diantaranya aadalah 

sebagaiaberikut : 

a. Sampela pada penelitian ini hanya berfokus 

pada industri perbankan syariah saja.  

b. Dari 34 BankaUmum Syariaha(BUS) dan 

UnitaUsaha Syariah (UUS)ayang terdaftar di 

OJK hanya 5 perusahaan yang memenuhi 

syarat dalamapenelitianaini. 

4.4. AgendaaPenelitianaMendatang 

Untukapenelitian mendatangadiharapkan : 

a. Untuka penelitiana selanjutnyaa agar 

memperluas sampel perbankan syariah 

seperti Bank Perkreditan Rakyat Syariah 

sehinggaadapat dilihatabagaimana variabel-

variabelaindependen dalamapenelitian ini 

mempengaruhiavariabel dependennya untuk 

jenisaindustri perbankan yangaberbeda. 

b. Penelitian selanjutnyaadiharapkan dapat 

menambaha variabel independena dengan 

jumlah yanga lebih banyaka dan 

menggunakan variabel independen baru 

yang mempengaruhiaprofitabilitas aBank 

Syariahaseperti BOPO danaDPK. 

c. Jumlaha periode penelitiana lebih 

diperpanjang, sehinggaa hasila penelitian 

lebihaakurat dan gab hasilapenelitian dapat 

dihindari.a 
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